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" T)an tidaklah Mu ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

beribadah kpada-ku "

Katakanlak .• " Makah sama orang-orang yang mcngetahui dengan

orang-omng yang tidak mengetahui? Sesungguhmja orang yang berakaiiah yang

dapot m&terima pelajaran "
(Az-ZwmAr : 9 )

" ftacalah dengan menyebut nama Zuhanmu Vang Meneiptakan. T>ia telah

meneiptakan manusia dari segumpal darah. ftacalak! "Dan Zuhanmulah yang

paling Pemurah. Vang mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam. Z>m
telah mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketakuinya. (t

(Al-AUqtl-f)

" Mah meninggikan orang yang beriman di antara kamu dan orang-

orang yang berilmu pengetahuan, beberapa derg/at.

" Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
(Ar-TU'i>: II )
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INTISARI

Pondasi tiang Barrette baru digunakan di beberapa proyek gedung
bertingkat di negara maju dan di Jakarta, sehingga belum banyak dikenal secara
luas. Untuk itu pada peneiitian ini akan dikaji bagaimana merencanakan pondasi
tiang Barrette yang aman untuk gedung bertingkat pada tanah lempung lunak.

Analisis perencanaan pondasi tiang Barrette menggunakan metode statis
untuk mendapatkan daya dukung tiang yang aman, berdasarkan data^ uji
laboratorium menurut Meyerhorf, berdasarkan data uji lapangan SPT dan CPT.
Analisis pembebanan menggunakan laktor beban rencana terpakai berupa beban
mati (WD) dan beban hidup (WL). Analisis struktur portal menggunakan
program SAP 90.

Dari analisis yang dilaksanakan didapatkan gaya aksial terbesar pada
kolom K2 yaitu 211,7428 ton. Dengan dimensi pondasi tiang Barrette dengan
tampang (1,2 m x 2,7 m) dan tinggi 25 m, didapat daya dukung pondasi tiang
Barrette berdasarkan data uji laboratorium 212,427 ton, data uji SPT 648 ton,
dan data uji CPT 640 ton.. Penurunan pondasi tiang Barrette sebesar 2,0 cm <
7,5 cm (menurut Mc Donald dan Skempton, 1955) sehingga masih aman untuk
penurunan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pondasi tiang Barrette
aman mendukung beban tiang terberat.

XIV



BAB I

PKNDAHLLliArM

1.1 Laitar Behikassg

Neirmg, dengan pcrtumbuhan ckaonomi mcnycbabkan perabangunan oi

Indonesia menaaiaini pcrkernbaiiiiaii vang pesai bait, dan nenihangunun Iimk manpun

peinhangunan non lisik. Pembangunan fisii, (lianiaranya ndaJah pemhangunan jaian,

httYiQJJ'O'AX'i JfitJtISI, Cttii'i p.COHmr,.

Pembanaunan uedunu i-.hususnya di kota-kota hesar selalu bertambah banyak.

•'Ian walJtj l_i uai.tu '-cinna dengan p'.nutiii'utian neiKludaL nan raemngr atn>a

llH.'l Lit ,i!i !lt(r!r;i(!<Il'-!H baiiUi <>i-:'l I'll'xk l."'st.l;1,;,lt !*•'."!!• '.!'" i -i•'!'. -;!i!'!"i! '.>t!." k*MHJ.)5-

kelcrstriioan iakian vang fcrbafas dan roahainya narga tanah.. incndorong para ncmiiiK

modal untuk niciiuiiuiiakaii iahannva seelasien numykin. Peinoangunan genum" boat.

lag! dilakukaii dengan poia horizontal, tetapi dilakukan dengan pola vertikai. Lokasi

..... , 4 1. .. . ~ 5 J - , - t. ..... --, ,-,,.. .-.!: . . I ; i. ..... , .-- * .... ..: i ... L, :* . j: ,. .. ] . ', ..- - .... ,-i - . •
VtMiy. S'.f*i<1II !.lCJ:i.ill (ICIJti')ll ''HUUUiuU! IS" SCP-M.'J.niVil ("ISiIll US>KrVs !!)!•! ill! >(!}•.<!.> jxul'.kiM

pancang yanji menimbulkan gefaran pada wakiu pemancatigan.

Muricuinya berbagai tine sirukhir bangunnn bertingkat, dengan bcragam tine

mtu'ittlikaii ocnuhrtlanvi baea oenibanuunaii ucdunu

) i i < !' IS* I ~* I, UJ- * J < I ? ' ^ i! _j £"
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BAB II

K.A j IA iS PI; S'1'A K A

M PasidasI

rondasi aciakiis oa.Rian aaai sTruivLui yana ucnuiia

bera? sfrukfur seeara iang^ung. r.t tana it vang seririah 01 na

.seksama dipenukan agar beban pondasi tidak mengakibalkan bmbulnya lekarran yang

beriebihan pada tanah. di bawahnya karena iekanan vang beriebihan dapat

ivi<3n(r.<i'iKqti..,,i npra.rii.wn VM!" Sii !"!'-v;K 1 i " \ '! 5 mVi- liPPi "

kcrimfuhan nada struktur.

Berdasarkan disfntHisi srau penerusan Deoan o;

daiaif. pondasi dapat dibeuakaii iliciijadi dua DiaCai

(Bowles. J.E, 1986).

I, Pondmi Datsgkai

.yi.iaa.i noa a,,,-., an,- t i i

apef si'nicii/f'i' kc tanah

vailu sebaaai Dcnnul mi

i i , • * * * i

,< ' > .ii ti" •(' ['' li:'.H~l

mencrus, iCiaPak. tc»apaL scnar ataa peaiciasi taint Policial jen

in „i'ti tK i s »> I v Si5* 1 t ji s iicae? hiki sjvuoi*

) ( * ,



a
.1

\J

C
-U

<
;3j

Z
(.<

r-<

a
.



C
5

C
f-

lc
i





'M
j

o
.()

'
ex..

55

e
n



<>
f

:;f>
V

:i.i

ffi

El.i
I™



e
x
.

s
*

e
x
;

C
I,

e
n

!}£

5
*

f^
>

IX
;

(.asr.-

"
S

i
/;

C
li

t.i

-
r



:l;
W

)

"
J

i

fd



w
c'A

.
.ill

"
5



D
.,

:.f;

1P
M

tJoyo.i,?:f\<
j

*
I

i
i
i
n

i

;
./

F
i
l
l
;

/
.

i
.

>I'M
/*

i/i<
p

"
/

o
.n

,g

ip
a

?
(j

p
i)iu

n
in

r'j
\

%
:

.
w

>

ItO
U

O
.K

H
X

M
O

-'j

#
I

K>

M
¥

44"
I

:^
^

aNf"'



Sebaaairnana nmsannxa ;aeiu •ir> f !-\af' i 1:111 n 11 M

'uirri'T'e iiii aiaa. mcmponvai nckta

her'ikus

lOiiaiipis P-iXi'i yin'1-, leojc'iliia hOhk i-tipai " (.R-.uyat' V,'t'-

'_ '' -i

> i

Karena penceeoran tiang barrette culaksanakan ciibavvaii peniiukaan nmaii naaka

sulit untuk dioenksa. hasdnva acoaia visual sehingga masiii hams dskontninasikan

dens;an nereonaaa bo'ian siam

aksanaaa Oann barreiie ddakaaaakan di intwaa pe?auuKaan an nnmn enu uei

fnwnpriiij.-nh n-pnik khusuK nntuk rnelakukannvsi.

kolomnva ti

1'cknnloR; neaaiafa" oenganlOnycoantcaa aanis ii<oi!vMiiii<>?.. im jieitini

i hi i 2 "i i ( (i i _ I '

• an ? ii in >t

* s *- b^n

ana cannn pefv.ii.aoii /aon

na akrab ttaakiinaan. diantaranva sitperniuu.

Bad'nsr-1 Pmidhik'anH- Panda*'* 1 matt H'tSTCiic
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Diayrmx vliist'i.-ita-: imnifc
iiiciitaariinkasi kuku
biifiiiin hniii-: y<)TH'

^ 4U 1— icikfijl-iiiiig'kijaiil i<i.sl<iii
ri herkniv.Tsn tui!w:. d.ns
<,£; 30 !— iaaah bctbulii' ka;~u

!=-: 20 •-

I /l
T3 I V s CT.~ML -'"'.

dan Ok.

IlZdvf

r*'?0 .«A .-.''^

V*4

MH dan Oil

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Batas can W£ (%!

uanibaik-,i- a a?. Diayrara Piasusdas (Suvono S, ntop)

Tanah CH dan CL disapkan oleh (ibk-titik dsatas gans A., sedangkan tanah

q|4 q|^ £|;jri JyfH berkaitan denuan posisi di huwahnya. ianah Ml. keeuah uniuk

sebagian kecil pasir halus iernpungan juga dinyatakan oleh tmk-tnok di bawah garis

A.. Tanah organik O dibedakan dan tanah orgaiak M dan CO oleh kanaktensfik warna

vang lebih gesao dan bau akibst pernmbskan nnkroha Di lapangan tanah beroutn

halus dapat dibedakan oleh kekuaUm kering, reaksi uji goneaiigan ai.au kekerasansiva

chsekitar batas oiastis. Karakteristik-kaiakteristik berkaitan dengan ha! diatcts

ditunjukkan dalam label 2.4 berikuk

T'abe! 2.4 Karaktensidk tanah

^vl r*Mi k . .

5 - a « < « f '*

,!ipj<->> nil' ••

•» • •_• a • ', a ••» ir

i ii II i

11! 1 \ 1 I

.nti'iru lamna

tiijsan fi;ii!d

Tuiak (|gj
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L' = 15 x diameter/lebar tiang

c = Kohesi tanah pada ujung tiang

3. Menurut Tomlinson

Qb = Ap . c . Nc*

Keterangan :

c = Kohesi tanah pada ujung tiang ...

Nc* = Faktor daya dukung untuk tanah di bawah ujung tiang

Ap Luas penampang tian<=

1000

800

600

400

200

100
80

60

A

J
/

* 4
4

/

7™

f T
• ' f

Nl-
y Z

4*
*'

-^
A

:wj.

'

/

/
f

/
n n 1 (\ A0 45

20

SudutGeser Tanah(V)

(3.08)

Gambar 3.3 Grafik Nc* dan Nq* dengan sudut geser tanah (Meyerhof, 1976)

B. Daya Dukung Gesekan Sepanjang Badan Tiang

Qs = f. As

Keterangan :

f = koefisien gesekan sepanjang badan tiang

As = luas bidang tiang = keliling tiang x panjang tiang

(3.09)
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J I I L.

API (1984)

Average from Peck et al. (1974)
Author

i i i i

200 250 300 kPa

Kuat geserundra'med

Gambar 3.4 Grafik Nilai a rekomendasi API, 1984 (sumber: Bowles, 1986)

a

1.2

1.0

PI<30° 0

(J.K

\ V
0.6

N c>C\

T%<P1 >60%

0.4

]>I>600/ )
,

0.2

0.0
2 4 6 8 10 12 t/m2

kuat geser undrained

Gambar 3.5 Grafik Nilai a vs Su dan PI (sumber : Simon &Hanzien, 1977)

1.5

1.0

a

0.5

0.0

e— s^ / I

Vg V
N s^

\1 ^h^^
^ ^ S.

3'

5 10 15

Kuat geser undrained

20 km3

Gambar 3.6 Grafik Nilai a yang direkomendasikan Tomlinson, 1971
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S.
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Gambar 3.7 Grafik Koefisien lekatan X (sumber : Vijayvergiya dan Focht, 1972)

c. Metode Betha

Metode Betha ini dikembangkan oleh Burland, 1973 (Bowles J.E.,1991)

dengan menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Permukaan tiang, paling tidak dalam skala mikroskopik adalah kasar,

2. Pada bidang kontak tiang dengan tanah, tanah hingga derajat tertentu selalu dalam

keadaan terganggu sehingga menghilangkan kohesi (cohetion intercept) yang

diturunkan dari lingkaran Mohr hinggal nol.

3. Kekasaran permukaan tiang akan berarti permukaan bidang keruntuhan akan

selalu berada sedikit di luar permukaan tiang dan ini merupakan fenomena yang

sering terlihat dalam kenyataan.

Dalam metode Betha gesekan dinyatakan sebagai berikut ini.

a. Untuk tanah lempung terkonsolidasi normal (normally consolidated)

f=Pcrv' (3.14)

b. Untuk tanah lempung yang sudah terkosolidasikan (over consolidated)

f=pV0CR.av' (3.15)
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Kohesif

3. Takahashi(1992)
Pasiran

Tabel 3.2 Lanjutan

Tiang pancang

Cor di tempat

Inner digging

Tiang pancang

4. Gouw Tjie Liong (1994)
Kohesif (CH/MH)
Pasiran (SM) Tiang pancang

Beton

Kohesif (CH/MH)
Pasiran (SM) Tian^bor

1,0 <15t/m"
1,0 <15t/m2
0,5 < 10t/m2

30 0,2

30 0,6

40 0,2

10 0,3

13 0,1

Menurut Meyerhof, (1956,1976) Rumus yang digunakan dalam menerapkan

hasil uji SPT untuk memperkirakan daya dukung tiang dapat diambil rumus sebagai

berikut.

Qu = Ap . (40N) Lb/B <Ap . (380N) (318)

Keterangan .

Ap = Luas dasar tiang

N = Nilai rata-rata N-SPT pada 8B ke atas - 3B ke bawah dan ujung tiang

Lb = kedalaman penetrasi tiang

B = Lebar / dasar tiang

40

40 45 4>(deg)

Gambar 3.8 Grafik Lb/B dengan sudut geser tanah (Meyerhof, 1976)
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1. So nd ir (Cone Penetration Test)

Salah satu cara yang digunakan adalah cara Vesic, 1967 {H.G. Poulus dan E.H.

Davis, 1980).

Pu = Kc . Ckd . Ab + ft. As (3.19)

Keterangan :

Pu =- Daya dukung ultimit tiang (ton)

Cka= Nilai konus pada ujung tiang (t/m")

fc = Friksi selimut rata-rata sepanjang tiang (t/m")

Aa = Luas dasar tiang (irf)

A, = Luas selimut tiang (nr)

Kc = koefisien kapasitas dukung ujung tiang

label 3.3 Koefisien Kapasitas Dukung Ujung Tiang (LCPC Method, 199!)

No Soil Type
('one End Bearing Factor, Kc

Drilled shafts Piles

i
i ('lavs and silts- 0.375 0,600

? Sand and gravels- 0,150 0,375
j
1 3 Chalk 0,200 0,400

Beberapa keuntungan yang biasa terdapat dalam Cone Penetration Test ini

adalah sebagai berikut:

1. Sangat cepat terutama apabila digunakan peraiatan elektronis untuk mencatat

tekanan ujung dan atau tahanan samping.

2. Memungkinkan pencatatan yang menerus dan tahanan tanah pada lapisan-

lapisan yang ingin diselidiki.



3. Sangat berguna pada tanah yang sangat lunak dan rnana pengambilan contoh

yang tidak terganggu akan menjadi sangat sukar.

4. Memungkinkan digunakannya sejumlah korelasi di antara tahanan kerucut

dan sifat teknis tanah yang diinginkan.

Kekurangannya adalah.

1. Metode ini hanya dapat dipakai pada deposit berbutir halus (lempung, lanau,

pasir halus) yang materialnya tidak mempunyai tahanan yang besar terhadap

penetrasi kerucut.

2. Interpretasi dan jenis tanah yang menghasilkan tahanan kerucut ini akan

membutuhkan pengalaman yang cukup dan pengambilan contoh untuk

pengujian korelasi.

3.3 Analisis Penurunan Pondasi

Penurunan pondasi pada tanah kohesif dapat terdiri dua macam yaitu :

1. Penurunan seketika [short term settlement), tcrjadi segera setelah beban bekcrja.

2. Penurunan jangka panjang (konsolidasi) yang terjadi secara berangsur-angsur

bersamaan dengan dissipasi tekanan air pori.

Penurunan akibat konsolidasi dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

Cc . H Po + Ap
C = 1,-WT
lJ »"&

1 i CU lO

Untuk tanah lempung overconsolidated, jika Po + Ap < Pc maka

Cr . H Po + Ap
S - log

Po



Untuk tanah lempung overconsolidatcd, jika Po + Ap > Pc maka

Cr.H Pc

loe -

"\ r
Cc . H Po + Ap

I012;

eo Po

dengan,
v.

(B.L)

Ap =
(B + Z).(L + Z)

Keterangan :

S = Penurunan total

Cr = indek kompresi / pemampatan dart tanah lempung ( over-consolidated )

Cc = indek kompresi / pemampatan dari tanah lempung {normally consolidated)

H = tebal lapisan lempung desain

Pc = tekanan prakonsolidasi

Po = tekanan efektif dari tnuka tanah sampai Vz lapisan lempung desain

eo = kadar pon awal dari lapisan tanah lempung di bawah pondasi

Ap = penambahan tekanan akibat pembebanan

B = lebar dasar pondasi

L = panjang dasar pondasi

P = beban yang di dukung pondasi

h = tebal lapisan tanah

y = berat volume tanah

Z = tebal lapisan tanah yang ditinjau dari 2/3 panjang tiang sampai dengan Vi

dari lapisan tanah di bawah pondasi.

X h y = tegangan efektif tanah sepanjang ttang

J

r

K. 1 + eo

P ">

-Ihy

J
(B . L)

Pc

^\

J
_->. ?7

j>.jj
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4.1.4 Pengumpulan Data

Data yang diperlukan adalah data yang diperlukan untuk perencanaan

pondasi yang meliputi data stmktur untuk pembebanan, dan data penyelidikan tanah

untuk analisis dan perencanaan pondasi tiang barrette. Berdasarkan jenisnya, data

yang diperlukan berupa data kuantitatif. Berdasarkan sumbernya, diperlukan dua jenis

data, yaitu :

1. Data Primer

Data yang diperoleh dari Tim Swadaya Pengembangan Kampus Terpadu

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Data tersebut diperoleh dari dokumen

atau arsip-arsip yang ada. Data tersebut meliputi data analisis dan pembebanan

strukur gedung administrasi kampus terpadu Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta yang digunakan untuk merencanakan pondasi tiang barrette.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari literature-literatur, majalah, internet, bahan kuliah, serta

hal-hal lain yang berhubungan dengan perencanaan pondasi tiang barrette.

4.1.5 Data Uji

Sebagai mated peneiitian digunakan data lapangan sebagai berikut :

1. Data tanah berdasarkan Laporan Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik

Universitas Indonesia tahun 1992 pada Proyek Pembangunan Bank Indonesia

Jakarta, berupa :

a. Data hasil sondir 1 titik dan boring.

b. Data hasil pengujian tekan bebas.
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Selanjutnya akan dibahas mengenai perhitungan pembebanan porta! sebagai

input dalam program aplikasi komputer SAP 90 untuk kepentmgan analisis struktur

portal.

5.3.1 Hitungan Pembebanan Portal

Pembebanan portal meliputi beban mati, beban hidup, dan beban gcmpa

kin/kanan. Besarnya beban yang dipakai sesuai dengan Pedoman Perencanaan

Pembebanan untuk Rumah dan Gedung 1987.

1. Beban yang digunakan meliputi:

a. Beban Mati

Beban mati ditetapkan seperti tercantum pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Beban Mati (Sumber PPI, tahun 1990)

No. Jenis Material Beban

Beton bertulang 24 kN/m

24 kN/m'

21 kN/m3

Plafond 0.18 kN/iTT

Aspal 14 kN/m'

Tembok 2,5 kN/m'

Perhitungan pembebanan plat lantai untuk beban mati per nT

- Plat beton =0,12. 1,0. 1,0.24 = 2,88 kN/m2

- Tegel =0,02. 1,0. 1,0.24 = 0,48 kN/nr

- Spesi =0,04.1,0.1,0.21 =0,84 kN/m2
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Tabe! 5.2. Beban Titik Balok Anak

No. Elm.

Balok

]'!> I'! Vu Balok

[I] [2] [3] [4] [?J

1 s/d 4

5 s/d 8

38,1700

38,1700

14,0700

14,0700

68,3160

68,3160

Bai

9 s/d 11

12 s/d 14

15 s/d 17

42,3500

60,2600

42,3500

15,6200

22,2200

15,6200

75,8120

107,8640

75,8120

Ba2

1 10,6000 4,8000 20,4000 Ba3

1 i9,4300 9,2000 38,0360 Ba4

1 16,5600 4,4200 26,9440 Ba5

Keterangan:

VD = Beban mati

VL = Beban hidup

VU = 1,2VD+ !,6VL

5.4.1 Perhitungan Pembebanan PORTAL AS 1 dan AS 6

1. Beban Gravitasi Mati

a. Beban mati atap merata (elemen 64 s/d 69)

- Balok ring :qD = 0,5 . 0,6 . 24 = 7,2 kN/m

b. Beban mati atap terpusat

- PD\': Rangka atap KI = 51,876 kN (nodal 52)

- PIJ2': Rangka atap K2 = 49,044 kN (nodal 51 dan 53)

- PD3 ': Rangka atap K3 = 45,663 kN (nodal 50 dan 54)



- P1H ': Rangka atap K4 = 14,227 kN (nodal 49 dan 55)

c. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (elemen 28 s/d 63)

- Pelat : 2/3.1,2.4,40 = 3,52 kN/m

- Balok : (0,6.0,4+0,4.0,3).24 =8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7)2,5 = 7,75 kN/m +

cjD- 19,91 kN/m

d. Beban mati terpusat lantai 1,2,3, dan 4 (nodal 10 s/d 47)

PI) : beban mati dari balok anak = 38,17 kN

e. Beban mati merata sioof (elemen 25 s/d 27)

- Balok sloof: qD = 0,4.0,6.24 = 5,76 kN/m

Beban mati porta! as 1dan as 6 disajikan pada Gambar5.6

2. Beban Gravitasi Hidup

a. Beban hidup atap terpusat

- PLY : Pekerja rangka atap Kl = 18 kN (nodal 52)

- PIT : Pekerja rangka atap K2 = 18 kN (nodal 51 dan 53)

- /Vd3' : Pekerja rangka atap K3 = 18 kN (nodal 50 dan 54)

- PIA : Pekerja rangka atap K4 = 4 kN (nodal 49 dan 55)

b. Beban hidup merata lantai 1,2,3,dan 4 (elemen 28 s/d 63)

- Ruang kuliah : ql = 2/3.1/2.2,4. 2,5 = 2 kN/m

c. Beban hidup terpusat lantai 1,2,3, dan 4 (nodal 10 s/d 47)

- PL : beban hidup dan balok anak = 14,07 kN

Beban hidup portal as 1 dan as 6 disajikan pada Gambar 5.7
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5.4.2 Perhitungan Pembebanan PORTAL AS 2 dan AS 5

1. Portal AS 2 (A-B) dan AS 5 (A-B)

1. Beban Mati

a. Beban mati merata atap (no. elemen 18)

y=t\.(4/3. (,2/X2)) =( 1- (4/3. i,22/3,62)) =0,852 < i

- Beban pelat :0,852.1,2.3,62 = 3,701 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3.36 kN/m +

ql) = 7,061 kN/m

b. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen 13 s/d 17)

- Pelat: 0,852.1,2.4,40 = 4,499 kN/m

" Balok: (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m

- Tembok: (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

c//d=15,6! kN/m

Beban mati portal as2 dan as 5 (A-B) disajikan pada Gambar 5.8

2. Beban Hidup

a. Beban hidup merata atap (no. elemen 18)

- Pekerja atap : qL = 0,852.1,2.1 = 1,022 kN/m

b. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen 13 s/d 17)

- Ruang kuliah : qL = 0,852.1,2.2,5 = 2,556 kN/m

Beban hidup porta! as 2 dan as 5 (A-B) disajikan pada Gambar 5.9
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2. Portal AS 2 (E-G) dan AS 5 (E-G)

1. Beban Mati

a. Beban mati merata atap (no. elemen: 29 s/d 30)

7=(1-(4/3. C11!:))={ 1-(4/3.i,22/3,62)) =0,852 < 1

Beban pelat: 7.3,62 = 0,852.1,2.3,62 =3,701 kN/m

Balok : (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m t

qD = 7,061 kN/m

b. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 21 s/d 28)

- Pelat: 2/3 .1/2.3,6.4,38 = 5,256 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD =16,366 kN/m

c. Beban mati merata slooj (no. elemen: 19 s/d 20)

- Balok sloof: qD = 0,4.0,6.24 = 5,76 kN/m

Beban mati portal as 2 dan as 5 (E-G) disajikan pada Gambar 5.9

2. Beban Hidup

a. Beban hidup merata atap (no. elemen: 29 s/d 30)

- Pekerja atap : qL = 0,852.1,2.1 = 1,022 kN

b. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 19 s/d 28)

- Ruangkuliah : qL = 2/3.1 ,'2.3,6.2,5 = 3 kN/m

Beban hidup porta! as 2 dan as 5 (E-G) disajikan pada Gambar 5.10
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5.4.3 Perhitungan Pembebanan PORTAL as 3 dan as 4

1. Beban Mati

a. Beban mati merata atap (no. elemen: 95 s/d 97)

/= (1 -(4/3. (*2//.2)) =( 1-(4/3.1,22/3,62)) =0,852 < i

Beban pelat: 2.71,2.3,62 = 2.0,852.1,2.3,62 = 7,402 kN/m

Balok : (0,6.0,4 10,4.0,3).24 = 8,64 kN/m -t

qD = 16,042 kN/m

b. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 47,59,7! ,dan 83)

- Pelat: 2.0,852.4,38 = 8,957 kN/m

- Balok : (0,6.0,4+0,4.0,3).24 = 8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD = 25,347 kN/m

c. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no.elemen: 48-56, 60-68, 72-80, dan 84-92)

- Pelat: 0,852.1,2.4,38 =4,478 kN/m

- Pelat: 2/3.1/2.3,6.4,38 = 5,256 kN/m

- Balok: (0,6.0,4+0,4.0,3).24 = 8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD =26,124 kN/m

d. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 57,58,69,70,93,dan 94)

- Pelat: 2.2/3.1/2.2,4.4,38 = 7,008 kN/m

- Balok : (0,6.0,4+0,4.0,3).24 = 8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD = 23,398 kN/m
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e. Beban mati terpusat lantai 1,2,3, dan 4 (nodai: i7-24, 30-37, 43-50,dan 56-63)

- Balok anak : I'D = 38,17 + 10,61 = 48,78 kN

f. Beban mati merata sloof

- Berat sendiri sloof: qD = 0,4.0,6.24 = 5,76 kN/m (no. elemen: 41 s/d 46)

Beban mati portal as 3 dan as 4 disajikan pada Gambar 5.10

2. Beban Hidup

a. Beban hidup merata atap (no. elemen: 95 s/d 97)

- Pekerja atap : qL = 2.0,852.1,2.1 = 2,045 kN/m

b. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 47,59,71 ,dan 83)

- Ruang kuliah : qL = 2.0,852.1,2.2,5 = 5,112 kN/m

c. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4(no.elemen: 48-56, 60-68, 72-80, dan84-92)

- Ruang kuliah : 2/3.1,8.2,5 = 3 kN/m

- Ruang kuliah : 0,852.1,2.2,5 = 2.556 kN/m +

qL = 5,556 kN/m

d. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4(no. elemen: 57,58,69,70,93,dan 94)

- Ruang kuliah : qL = 2.2/3.1/2.2,4.2,5 = 4 kN.m

e. Beban hidup terpusat lantai 1,2,3, dan 4(nodal: 17-24, 30-37, 43-50,dan 56-63)

- Balok anak : PL = (14,07 + 4,8) = 18,87 kN

Beban hidup portal as 3 dan as 4 disajikan pada Gambar 5.11
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5.4.4 Perhitungan pembebanan PORTAL as A dan as G

1. Beban Mati

a. Beban mati merata atap (no. elemen: 48 s/d 52)

1- Beban pelat: 2/3.112.3,62.2,4 = 2,896 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3.36 kN/m +

qD = 6,256 kN/m

b. Beban mati terpusat atap (nodal: 34 dan 37)

- Pelat beban balok anak: 2.0,852.1,2.3,62.3,6.0,5 = 13,324 kN

- Balok anak: 0,3.0,25.24.3,6.0,5 - 3,24 kN +

PD = 16,564 kN

c. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 28 s/d 47)

- Pelat: 2/3 .1/2.2,4.4,38 = 3,504 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD = 14,614 kN/m

d. Beban mati terpusat lantai 1,2,3 dan 4 (nodal: 10 s/d31)

- Pelat beban balok anak: 2.0,852.1,2.4,4.3,6.0,5 = 16,195 kN

- Balok anak: 0,3.0,25.24.3,6.0,5 = 3,24 kN +

PD = 19,435 kN

e. Beban mati merata sloof(no. elemen: 25 s/d 27)

- Berat sloof: qD = 0,4.0,6.24= 5,76 kN/m

Beban mati portal as A dan as G disajikan pada Gambar 5.12
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2. Beban Hidup

a. Beban hidup merata atap (no. elemen: 48 s/d 52)

- Pekerja atap : qL = 2/3.1,2.1 = 0,8 kN/m

b. Beban hidup terpusat atap (nodal: 34 dan 37)

- Beban pekerja pada balok anak: PL = 2.0,852.1,2.1.3,6.0,5 = 3,681 kN

c. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 28 s/d 47)

- Ruang kuliah : qL = 2/3.112.2,4.2,5 = 2 kN/m

d. Beban hidup terpusat lantai 1,2,3 dan 4 (nodal: 10 s/d 31)

- Beban pekerja pada balok anak: PL = 2.0,852.1,2.2,5.3,6.0,5 = 9,207 kN

Beban hidup portal as A dan as G disajikan pada Gambar 5.13
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5.4.5 Perhitungan Pembebanan PORTAL as B dan as E

1. Beban Mati

a. Beban mati atap merata(no. elemen: 78-79, dan 86-87)

- Balok ring : qD = 0,5 . 0,6 . 24 = 7,2 kN/m

b. Beban mati atap merata as (no. elemen: 80 s/d 85)

- Pelat: 2/3.1,2.3,62 = 2,896 kN/m

- Balok ring : qD = 0,5.0,6.24 = 7,2 kN/m +

qD =10,096 kN/m

c. Beban mati atap terpusat (nodal: 53 s/d 63)

- PD\' : Rangka atap Kl =51,876 kN (nodal: 58)

PDT :Rangka atap K2 + Balok anak = 49,044 i 16,564 = 65,6! kN

(nodal: 56, dan 59)

PL)y :Rangka atap K3 = 45,663 kN (nodal: 54, dan 60)

PDA' :Rangka atap K4 = 14,227 kN (nodal: 53, dan 63)

d. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4

(no elemen:42,43,51,52,60,61,69,70,49,50,58,59,67,68,76, dan 77)

- Pelat : 2/3.1,2. 4,4 = 3,52 kN/m

- Balok : (0,6.0,4+0,4.0,3).24 = 8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD =19,91 kN/m

e. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4

(no. elemen: 44-48, 53-57, 62-66, dan 71-75)

- Pelat: 2.2/3.1,2.4,4 = 7,04 kN/m

- Balok : (0,6.0,4+0,4.0,3 ).24 = 8,64 kN/m
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- Tembok : (3,8-0,7)2,5 = 7.75 kN/m +

qD = 23,43 kN/m

f. Beban mati terpusat lantai 1,2,3,dan 4

- PD 1: balok anak = 42,35 kN (nodal: !4,21,24,31,34,41,44,dan 51)

- PD 2: balok anak = 60,263 kN (nodal: 15,20,25,30,35,40,45,dan 50)

- PD 3: balok anak = 42,35+19,435 = 61,79 (nodal: 16 ,19 ,26 ,29 ,36 ,39 ,46 ,dan

49)

Beban mati portal as Bdan as E disajikan pada Gambar 5.14

2. Beban Hidup

a. Beban hidup atap terpusat

- PLC :Pekerja rangka atap Kl =18 kN (nodal: 58)

- PLT :Pekerja rangka atap K2 + Balok anak = 18 + 3,681=2!,68! kN

(nodal: 56, dan 59)

- PLY :Pekerja rangka atap K3 = 18 kN (nodal: 54, dan 60)

- PIA* :Pekerja rangka atap K4 = 4 kN (nodal: 53, dan 63)

b. Beban hidup atap merata (no elemen: 80 s/d 85)

- Pekerja: qL = 2.1,2.2,4.1 = 0,8 kN/m

c. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4

(no elemen:42,43,51,52,60,61,69,70,49,50,58,59,67,68,76, dan 77)

- Ruang kuliah : qL = 2/3.1,2. 2,5 = 2 kN/m

d. Beban hidup merata lantai 1,2,3,dan 4

(no. elemen: 44-48, 53-57, 62-66, dan 71-75)

- Ruang kuliah : qL = 2.2/3.1,2. 2,5. = 4 kN/m
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e. Beban hidup terpusat lantai 1,2,3, dan 4

-PL 1 : balok anak = 15,62 kN (nodal: 14,21,24,31,34,4 l,44,dan 51)

- PL 2 :balok anak = 22,221 kN (nodal: 15,20,25,30,35,40,45,dan 50)

- PL 3 : balok anak = 15,62+9,207 = 24,827 kN (nodal: 16 ,19 ,26 ,29 ,36 ,39

,46 ,dan 49

Beban hidup portal as Bdan as E disajikan pada Gambar 5.15
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5.4.6 Perhitungan Pembebanan PORTAL as C dan as D

1. Beban Mati

a. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 24 s/d 59)

- Pelat : 2.2/3.1/2.2,4. 4,38 = 7,008 kN/m

- Balok: (0,6.0,4+0,4.0,3 ).24 = 8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD = 23,398 kN/m

b. Beban mati terpusat lantai 1,2,3, dan 4

- PD 1: balok anak = 2.42,35 = 84,7 kN (nodal: 10, 12, 15, 17, 20, 22, 25, 27,

40, 42, 45 ,dan 47)

- PD 2: balok anak = 2.60,263 = 120,53 kN (nodai: 11, 16, 17, 21, 26, 31, 36, 41,

dan 46)

Beban mati porta! as C dan as D disajikan pada Gambar 5.16

2. Beban Hidup

a. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 24 s/d 59)

- Ruang kuliah : qL = 2.2/3.1,2. 2,5. = 4 kN/m

b. Beban hidup terpusat lantai 1,2,3, dan 4

- PL 1 : balok anak = 2.15,62 = 31,24 kN (nodal: 10, 12, 15, 17,20, 22, 25, 27, 40,

42, 45 ,dan 47)

- PL 2 : balok anak = 2.22,221 = 44,442 kN (nodal: 11, 16, 17, 21, 26, 31, 36, 41,

dan 46)

Beban hidup porta! as C dan as D disajikan pada Gambar5.17
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6.4.7 Perhitungan pembebanan PORTAL as F

1. Beban Mati

a. Beban mati merata atap (no. elemen: 44 s/d 48)

- Beban pelat: 2.2/3.1,2.3,62. = 5,792 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m +

qD =9,152 kN/m

b. Beban mati terpusat atap (nodal: 30 dan 33)

- Balok anak: 2.16,564 = 33,128 kN

c. Beban mati merata lantai 1,2,3,dan 4 (no.elemen: 28, 32, 36, dan 40)

- Pelat: 2.0,813.1,8.4,4 = 12,819 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7)2,5 = 7.75 kN/m +

qD = 23,929 kN/m

d. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no.elemen: 29, 33,37, dan 41)

- Pelat: 2.2/3 .1/2.2,4.4,38 = 7,008 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD = 18,118 kN/m

e. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan4 (no.elemen: 30,31,34,35,38,39,42,dan 43)

- Pelat: 2/3 .1/2.2,4.4,38 = 3,504 kN/m

- Balok : (0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m

- Tembok : (3,8-Q,7).2,5 = 7.75 kN/m +

qD =14,614 kN/m
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f. Beban mati terpusat lantai 1,2,3 dan 4 (nodal: 12, 17, 22, dan 27)

Balok lantai: 19,435 kN

g. Beban mati sloof (no.elemen: 25 s/d 27)

Berat sloof qD = 0,4.0,6.24 = 5,76 kN/m

Beban mati portal as F disajikan pada Gambar 5.18

2. Beban Hidup

a. Beban hidup merata atap (no. elemen: 44 s/d 48)

- Pekerja atap : qL = 2.2/3.1,2.1 = 1,6 kN/m

b. Beban hidup terpusat atap (nodal: 30 dan 33)

- Balok anak : 2.3,68! = 7,362 kN

c. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan4 (no.elemen: 28, 32, 36,dan40)

- Ruang kuliah : qL = 2.0,813.1,8.2,5 = 7,312 kN/m

d. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no.elemen: 29, 33,37, dan 41)

- Ruang kuliah : qL = 2.2/3.1/2.2,4.2,5 = 4 kN/m

e. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no.elemen: 30, 31, 34, 35, 38, 39 ,42 ,dan

43)

- Ruang kuliah : qL = 2/3.. 1/2.2,4.2,5 = 2 kN/m

f. Beban hidupterpusat lantai l,2,3dan4 (nodal: 12, 17, 22, dan 27)

- Balok anak : 9,207 kN

Beban hidup portal as F disajikan pada Gambar 5.19
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Tabel 5.3 Laniutar

i<s i ZiGQlOr* 4( ^mIO 44? '4'tn 17? ROuO 27 e0fr ~6i 7r'40
,_ 17uo ..jo 'CJU

226 Q10C 4! ^m 44? '4'tn 177 fifioc.

2 lc2 CO u 'J 2tuu 14? >3120 45 4000

J •wO ix>Ui> 21 oauu _5' a'c -io :&ll

4 3' 2_u0 15..?00 IbiudOQ 73 Bout'

d. « __fii 10 3 y3<\> 77 2520 35 10U>

-i -i- '.tori cf: 3100 -501 3Sv'0 ?2C JoOO

& 50"J 14 i cg'SO

m2Hi h 944-1

S<9 ; i *3: 1)500 c53100 -50131.00 ?L'C JoOO A? "000 444 FlVjf,^
; _ _*>0 f300 43 4700 447 0360 215 1300 ^i 5500 3£o 4540
i •- iqc, -4(,t} 3inmn "^6 c4C»n i;4 3~on -i" 61qo ~4" n-m

f 4 110 4JGig 20 7MU 2?o0>'j 77 35lXg *3 7(X.C 153 0440
S y '_cb0u 10 19U0 i_\. y-4o <-9 C-uu 3 q7uo &( gjjou

Dan hasil pembebanan perkolorn pada masing-masing portal, diatnbil

nilai beban terhesar vang dipikul oleh masmg-masing kolom Hal mi disehabkan

daiam perhitungan SAP menggunakan analisa dua dimensi. perhitungan beban

dmniau arah sumbu x dan arah sumbu y sehingga beban pada portal ada yang

di hi tun a; dua kali

iKo- i Lanta

t

JiOfTi

1 HI i i2]
•- - - -1—- —

|K1 1 1

JK2 1 1

|K3 i i

Tabel 5.d Beban Perkolom (sai.uan KN)

Sejajar Sumbu x | Sejaiar Sumbu y

Mux : MLy I 1.M&+I6ML j Nr}-k--Y I Nih-y I 1,2MD*i6ML

[31 ! [4] ! [5] ! [61 ; [7] [8]

1020,3000; -287,9400i -1975,7760i-1028,4300J -334,7300; -2080,3960)

•1150,2200! -312,5500! -2117,4280;-1G72.9700] -368,5900] -2114,3920;

•352.30001 -69,2400! -825.0840! -501.6400! -261.5600] -1311,1760]

1 j -&12.4900I -234,6000] -1761,0600; -178,6500] -23,1200] -550,0840]

;K6

1 | '-583,9300] -138.7100] -1213.3640; -7/5. MOO] -179,7600] -1509,21601

1 i -289 5800: -80,0500] -570,4000! -251,0700] -37,7100] -465,4440]

JK7 ! 1 i -350,9500! -92,3100! -672,6600] -385,7900; -78,2300; -691,9400]

\m i 1 I -228,9100! -41,3900; -442,3400] -177,6600! -27.9300] -361,7040]

!K§ ; 1 • -333,0500; -55,3100; -591,9800; -226,3800] -43,3000] -444,7600:
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Adapun data tanah tiap lapis sepem gambar di atas adalah sebagai berikut ini.

Lapisan 1: c - 3.4 t/m: Lapisan 2 : c =2,7 t/m'

-= 10"<|> =0° 4>

7h= 1,64 t/m5 7b = 1,298 t/m'

e„=l,96 eo = 0,43

P„ =0,2 kg/cm2 P.., =-0,40 kg/em"

Pc = 2,6 kg/cm: Pc =0,48 kg/cm'

Gs= 2,987 Gs = 2,450

Lapisan 3; c =2,5 t/m2 Lapisan 4: c= 10,4 t/m2

<{> = 16130* <t> =0"

yb= 1,465 t/m3 yb = 1J7 t/nr1

ev, = 3,32 e0= 1,065

P0 =0,817 kg/cm2 Po =1,656 kg/cm2

Pc =0,420 kg/cm2 Pc =3,83 kg/cm2

Gs = 2,756 Gs = 2,477

Lapisan 5 : e = 3,4 t/m"

(j) =0°

gb = 1,64 t/m"1

e„=I,96

P„ = 0,263 kg/em2

Pc = 3,63 kg/cm2

Gs = 2,987
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6.2 Daya Dukung Pondasi Tiang Barrette

Dalam perhitungan ini direneanakan menggunakan tiang barrette bentuk I

dengan ukuran 2,7 meter x 1,2 meter, dengan kedalaman 25 meter.

I .70 m

1.20 m

Gambar 6.2 Profil Tampang Pondasi Tiang Barrette (profil 1)

6.2.1 Perkiraan Daya Dukung Dengan Data liji Laboratorium

Untuk pondasi tiang barrette ukuran 1,2 m x 2,7 m dengan kedalaman 25 in

akan diperoleh hasii-hasil dan komponen penyusun daya dukung aksial pondasi

dalam sebagai berikut ini.
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1. Daya Dukung Ujung

Digunakan persamaan untuk tanah lempung menurut Meyerhorf

Qb = Ap. Nc*.c

c = 10,4 ton/m2 Ne* = 9

Qb = (2,7.1,2).9. 10,4

= 303,264 ton

2. Daya Dukung Gesekan Tiang Sepanjang Badan

Qs = 2fj. Ass

- Lapisan 1 (lapisan lempung)

fsi =a.Su

Su =3,4 t/m2

a = 0,45 (menurut Skempton a = 0,45 untuk tiang panjang yang dikerjakan

pada kondisi normal)

fs, =0,45 .3,4 =1,53 t/m2

Qsl = fsl .Asl

=1,53 .1 2(2,7 +1,2). 4,00 [ =47,736 ton
- Lapisan 2 (lapisan pasir)

fs2 = cv . K.. tg 8

5' =2/3 6 = 2/3 12u = 8°

cTv7 = yb2. h2 + y' 2 • hi

= 1,298 . 4,50 +0,298 . 5,50 =7,48 t/m2

K = 1-sin 4>= 1-sin 12° = 0,792

84



fs2 = <V . K.tg5'

=7,48.0,792.tg8u=0,833t/m2

Qs2 = fs2 . As2

=0,833 .| 2(2,7 +- 1,2). 10 I =64,974 ton
- Lapisan 3 (lapisan lempung)

- fsA = a . Su

- Su = 2,5 t/m2

a = 0,45 (menumt Skempton a = 0,45 untuk tiang panjang yang dikerjakan

pada kondisi normal)

fs3 =0,45.2,5= 1,125 t/m2

Qs3 = fs3 . As3

=1,125 : 2(2,7 +1,2). 6,50 j- =57,038 ton
- Lapisan 4 (lapisan lempung)

- fs4 = a . Su

- Su =10,4 t/m2

a = 0,45 (menurut Skempton a = 0,45 untuk hang panjang yang dikerjakan

pada kondisi normal)

fs4 =0,45 . 10,4 = 4,68 t/m2

Qs4 = fs4 .As4

=4,68 .• 2(2,7 a 1,2) .4,50 i =164,268 ton
J

QStot = QSl + QS2 + QS3 + QS4

= 47,736 + 64,974 + 57,038 + 164,268 = 334,016 ton
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Quit = Qb + Qsto,

--•- 303,264 + 334.016

= 637,280 ton

Qaii = Quit / SF = 637,280 / 3 =212,427 ton

6.2.2 Perkiraan Daya Dukung Dengan Data Lji Lapangan

1. SPT (Standart Penetration Test)

qu = Ap . (40N) Lb/B < Ap . (380IN)

Ap = 2,7 . 1,2 =3,24 m2

N =(12+12 + 13 + 3 + 8 + 9+10+ 17 + 32 + 29 + 25)
11

= 15,4*15

Qu = 3,24 . (40 . 15) 3 < 3,24 . (380 . 15)

= 5832 KN = 583,2 ton

Qall = Qu / SF

= 583,2 / 2,5 = 233,3 ton

2. Sondir (Cone Penetration Test)

Pu =kc.Ckli. Ab + fc. A„

Ckd = 21,33 kg/cm2 =213,3 t/m2 Kc =0,375 (dan tabel 3.3)

fc =0.32 kg/cm2 =3.2 t/m2

Ab =2,7. 1,2 =3,24 m2

As =2 (2,7+1,2). 25 = 195 m2
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Pu = 0,375 . 213.30 . 3,24 + 3,2 . 195

= 883,159 ton

Oall= Q"lt ' SF

= 883,159 13 = 294,386 ton

6.2.3 Analisis Penurunan Pondasi Tiang Barrette

Penurunan pondasi tiang barrette pada tanah lunak, biasanya terjadi akibat

konsolidasi. Beban kerja yang ada dialihkan pada kedalaman 2/3 Df seperti pada

gambar dibawah ini :

2/3 Df = 2'3 2a = 16.667 meter

"7|T

, •:•:•:•:•:::•::::«:::::::::::::•:•:•:•:

33.783

Gambar 6.4 Gambar Penurunan Pondasi Tiang Barrette
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Perhitungan penurunan konsolidasi pondasi tiang Barrette pada tanah lunak :

r
Cr . H

log
1 + eo

Vv.

(B.L)

L\p

(B + Z) (L + Z)

A
Pc

r
Cc . H

Po 1 +eo

r

V.

SB . L)
VJ

log

"A

hy

J

Po + Ap

Pc

L =2,7 meter

B = 1,2 meter

Z = 33,783 meter

A = L. B= 2,7 . 1,2 = 3,24 m2

A' =(B + Z)(L + Z)

= (1,2 + 33,783) (2,7 + 33,783)

= 1276,285 m2

Berat pondasi = A . Df. ybt = 3,24 . 25 . 2,40 = 194,40 ton

P = berat sendiri + beban vertikal

= 194,400 + 211,743 =406,143 ton

Shy = Yi •hi + Y2 •hi +fi •h +Y'? di4 + Y*4 d

= 1,64 . 4 + 1,298 . 4,5 + 0,298 . 5,5 + 0,465 . 6,5 + 0,77 . 4,50

= 20.527 t/m2

Po = Yi •hi + Y2 •ha + J i •h +y'i -ha +Y'-s •h.5 + Y's • V* h6

=1,64 .4 + 1,298 .4,5 +0,298 .5,5 +0,465 .6,5 +0,77 . 10 +0,64 . Y2 39,50

= 37 403 t/m2



Ap

Ap

Ap

Cc

Cr

Pc

-\

B.L P

S h y

J
(B + Z)(L+Z) (B.L)

L2 . 2,7 r 406,143
- 20,527

J
(1,2+ 33,783) (2,7 + 53,783) (1,2.2,7)

1,2.2,7 ^406,143
- 20,527

J
1276,285 (1,2 . 2,7)

0,266 t/m*

r ~\ r
Cc . H Po + Ap
_ „ |og

Cr.H

log
1 +e0 Po

j
1 + e0

V

0,1401 (dan data laporan Consolidation Test)

t/10Cc = 0,1104

= 3,63 kg/cm2 = 36,3 t/m*

r
0,0140 . 39,5 36,3

• log

~\ r

Pc
J

~\

0,1401.39,5 37,403 + 0,266
log

1 + 3 321 + 3,32

0.0189 m* 2.0 cm

37,403
j \

6.2.4 Pemhahasan Hasil Analisis Pondasi Tiang Barrette

Hasil perhitungan daya dukung pondasi Barrette dan data laboratorium dan

data lapangan dapat ditabelkan padatabel 6.1 berikut ini.
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Tabel 6.1 Daya dukung pondasi Barrette

Data Lapangan

Data Laboraturium
Data N SPT Data CPT

212,427 ton 233,3 ton 294,386 ton

Tabel 6.2 Tinjauan keamanan daya dukung ijin pondasi tiang Barrette (Qall) terhadap

beban aksial total (Beban Total Rencana d^erpakai)

No j Kolom

"v j"~K.r"
~2 | K2
3 1 K3

u

A
9

K4

K5

K6

K7

K8

K9

Lab

212,427

212,427

212,427'
212,427

212,427

212,427

212,427
212,427

Qall (ton)

SPT

233,3

2333
233,3

CPT

294,386

"294,386"
294,386

233,3 294,386
233,3 I 294,386
233,3 | 294,386
2333 , 294,386
233,3 [294,386

212,427 | 233,3 j 294,386

t Ptot Rencana

Terpakai

206,03960

211,74280

131,11760

176,10600

150,92160

57,94000
69,19400
44j23400.
59,19800

Tinjauan
Keamanan

Qall > Ptot
Aman

Aman

Aman

Aman

Aman

Aman

Aman

JArnan
Aman

Dan hasil analisis diperoleh hasil daya dukung pondasi tiang Barrette dapat

mendukung beban total dan strukturd\ atasnya.

Dan anahsa terhadap kapasitas daya dukung tiang Barrette diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Nilai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data uji laboratorium

sebesar 212,427 ton.

2. Nilai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data uji lapangan SPT

sebesar 233,3 ton.
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3. Nilai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data uji lapangan CPT

sebesar 294,386 ton.

4. Berdasarkan dan beban aksial yang terberat yattu pada kolom K2, maka pondasi

aman untuk kolom yang beban aksialnya lebih kecil.

5. Penurunan pondasi tiang Barrette sebesar 2,0 cm < 7,5 cm (menurut Mc Donald

dan Skempton, 1955) aman terhadap penurunan.
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BAB VII

KESIMPILAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dan analisis yang telah diiaksanakan baik pada beban aksial pada masing-

masing kolom struktur dengan menggunakan SAP 90 maupun hasil analisis daya

dukung pondasi tiang Barrette, dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Nilai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data uji laboratorium

sebesar 212,427 ton.

2. Niiai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data uji lapangan SPT

sebesar 233,3 ton.

3. Nilai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data uji lapangan CPT

sebesar 294,386 ton.

4. Berdasarkan dan beban aksial yang terberat yaitu pada kolom K2 sebesar

211,7428 ton, maka pondasi aman untuk kolom yang beban aksialnya lebih

kecil.

5. Penurunan pondasi tiang Barrette sebesar 2,0 cm < 7,5 cm (menurut Mc

Donald dan Skempton, 1955) aman.

7.2 Saran

Adapun saran-saran yang kiranya periu diperhatikan dalam perencanaan

pondasi tiang Barrette adalah sebagai berikut:
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a. Informasi tentang karakteristik tanah yang akurat sangatlah penting di dalam

menunjang ketelitian analisis, baik data hasil penyelidikan tanah di lapangan

maupun hasil penyelidikan di laboratorium.

b. Ketehtian di dalam menentukan rumus-rumus terpakai di dalam menganalisis

daya dukung pondasi tiang Barrette mengingat banyaknya rumus yang dapat

dipakai.

c. Perlu adanya peninjauan kemampuan pondasi tiang Barrette terhadap beban

dinamik.

d. Perlu diperhatikan pemakaian data tanah dan pemakaian koefisien-koefisien

persamaan serta angka aman yang baik dan tepat.

e. Perlu adanya peninjauan kemampuan daya dukung pondasi tiang Barrette

dengan beberapa tampang yang berbeda.
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CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM:SAP90/FILE:pcm.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
21

1 50.93

.0 28.26 -48.88

4.9 .00 20.44

9.6 -27.04 -43.02

2 2

1 -17.09

.0 6.91 .41

1.2 .00 4.56

2.4 -6.91 .41

2 3

1 50.93
.0 27.04 -43.02

4.7 .00 20.44

9.6 -28.26 -48.88

24

1 61.69

.0 255.33 -441.41

2.4 199.17 103.98

25

1 61.69

.0 114.47 103.98
2.4 58.32 311.33

2 6

1 61.69
.0 -62.21 311.33

2.4 -118.37 94.63
27

1 61.69

.0 -203.07 94.63
2.4 -259.22 -460.12

28

1 10.85
.0 28.08 -100.90

1.2 .00 -84.06
2.4 -28.08 -100.90

29

1 61.69
.0 259.22 -460.12

2.4 203.07 94.63

30

1 61.69

.0 118.37 94.63

2.4 62.21 311.33

31

1 61.69

.0 -58.32 311.33
2.4 -114.47 103.98

32

1 61.69

.0 -199.17 103.98

2.4 -255.33 -441.41



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 2
PROGRAM:SAP90/FILE:pcm.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
33

1 -14.63

.0 256.53 -452.48

2.4 200.37 95.80

34

1 -14.63

.0 115.67 95.80

2.4 59.52 306.03
35

1 -14.63

.0 -61.01 306.03

2.4 -117.17 92.21

36

1 -14.63

.0 -201.87 92.21

2.4 -258.02 -459.66

37

1 3.00

.0 28.08 -86.59

1.2 .00 -69.74

2.4 -28.08 -86.59

38

1 -14.63

.0 258.02 -459.66

2.4 201.87 92.21

3g

1 -14.63

.0 117.17 92.21

2.4 61.01 306.03

40

1 -14.63

.0 -59.52 306.03

2.4 -115.67 95.80

41

1 -14.63

.0 -200.37 95.80

2.4 -256.53 -452.48

4 2

1 59.37

.0 257.14 -459.39

2.4 200.99 90.36
43

1 59.37

.0 116.29 90.36

2.4 60.13 302.06

44

1 59.37

.0 -60.40 302.06

2.4 -116.56 89.71
4 5

1 59.37

.0 -201.26 89.71



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 3
PROGRAM:SAP 90/FILE:pcm.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

LT

ID

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

LOAD

COND

AXIAL

FORCE

DIST

ENDI

2.4

1-2

SHEAR

-257.41

PLANE

MOMENT

-460.68

1 11.77

.0

1.2

2.4

28.08

.00

-28.08

-74.07

-57.22

-74.07

1 59.37

.0

2.4

257.41

201.26

-460.68

89.71

1 59.37

.0

2.4

116.56

60.40

89.71

302.06

1 59.37

.0

2.4

-60.13

-116.29

302.06

90.36

1 59.37

.0

2.4

-200.99

-257.14

90.36

-459.39

1 -172.19

.0

2.4

251.30

195.14

-400.58

135.16

1 -172.19

.0

2.4

110.44

54.29

135.16

332.84

1 -172.19

.0

2.4

-66.24

-122.40

332.84

106.47

1 -172.19

.0

2.4

-207.10

-263.25

106.47

-457.94

1 -35.02

.0

1.2

2.4

28.08

.00

-28.08

-158.80

-141.95

-158.80

1 -172.19

.0

2.4

263.25

207 .10

-457.94

106.47

1 -172.19

.0

2.4

122.40

66.24

106.47

332.84

1-3 PLANE AXIAL

SHEAR MOMENT TORQ



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4
PROGRAM:SAP90/FILE:pcm.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

58

1 -172.19

.0 -54.29 332.84

2.4 -110.44 135.16

59

1 -172.19

.0 -195.14 135.16

2.4 -251.30 -400.58
2

1 -1048.55

.0 -14.84 33.21

1.7 -14.84 7.99

5

1 -1020.30

.0 -65.76 56.86

3.7 -65.76 -186.47
O
z.

1 -1184.17

.0 -11.65 3.67

1.7 -11.65 -16.13

6

1 -1150.22

.0 56.37 -59.56

3.7 56.37 149.01

3

1 -1184.17

.0 11.65 -3.67

1.7 11.65 16.13

7

1 -1150.22

.0 -56.37 59.56

3.7 -56.37 -149.01

4

1 -1048.55

.0 14.84 -33.21

1.7 14.84 -7.99

8

1 -1020.30

.0 65.76 -56.86

3.7 65.76 186.47

9

1 -764.97

.0 -127.46 254.95

3.8 -127.46 -229.39

13

1 -508.44

.0 -112.82 223.10

3.8 -112.82 -205.63

17

1 -251.30

.0 -172.19 253.76

3.8 -172.19 -400.58



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 5
PROGRAM:SAP90/FILE:pcm.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

10

1 -862.92

.0 107.21 -210.20

3.8 107.21 197.19

14

1 -576.82

.0 89.57 -175.88

3.8 89.57 164.50

18

1 -291.33

.0 137.17 -222.11

3.8 137.17 299.14

H

1 -862.92

.0 -107.21 210.20

3.8 -107.21 -197.19

15

1 -576.82

.0 -89.57 175.88

3.8 -89.57 -164.50

19

1 -291.33

.0 -137.17 222.11

3.8 -137.17 -299.14

12

1 -764.97

.0 127.46 -254.95

3.8 127.46 229.39

16

1 -508.44

.0 112.82 -223.10

3.8 112.82 205.63

2 0

1 -251.30

.0 172.19 -253.76

3.8 172.19 400.58



ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI Oleir.DAYAT & ARIFIN
SYSTEM

L=l

RESTRAINTS

14 1 R-l,1,1,1,1,1
5 48 1 R=0,0,1, 1,1,0

JOINTS

1

2

3

4

5

6

7 X

8 X

X=0

X=9. 6

X=12

X=21.6

X=0

X=9. 6

12

21 . 6

9 X=0

18 X=21.

19 X=0

28 X=21.

29 X=0

38 X=21.

3 9 X=0

48 X=21.

Y=0

Y = 0

Y = 0

Y = 0

Y = 1.7

Y = 1.7

Y = 1.7

Y=1.7

Y=5.4

5 Y=5.4

Y = 9.2

6 Y=9.2

Y=13

6 Y = 13

Y=16.i

6 Y=16.i

G=9,18,l

G=19,28,l

G=29,38,1

G=39,48,1

LOADS

10 40 10 F=0

11 41 10 F=0

12 42 10 F=0

15 45 10 F=0

-84.7

-120.53

-84.7

-84.7

-120.53

-84.7

16 46 10

17 47 10

FRAME

NM=3 NL=2

1 SH=R T=0.6,0.4

2 SH=T T=0.7,0.6

3 SH=R T=0.7,0.7
1 WG=0,-5.76

2 WG=0,-23.398

21

E=2.35E7

0.4,0.4 E=2.35E7
E=2.35E7

24

33 19

42 29

51 39

115

2 2 6

3 3 7

4 4 8

9 9

5 6 G=2,1,1,1 M=l NSL=1 LP=1,0
Q 10 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0

20 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
30 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
40 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
G=l,4,4,4 M=3 LP=1,0
G=l,4,4,7 M=3 LP=1,0
G=l,4,4,7 M=3 LP=1,0

8 G=l,4 4,10 M=3 LP=1,0
19 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

10 13 23 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0
11 14 24 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0
12 18 28 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0
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CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM:SAP90/FILE:pch.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
2i

1 17.69

.0 .21 -1.88

9.6 .21 .13

2 2

1 -6.56

.0 .00 2.19

2.4 .00 2.19

2 3

1 17.69

.0 -.21 .13

9.6 -.21 -1.88

2 4

1 20.23

.0 72.04 -129.46

2.4 62.44 31.93

2 5

1 20.23

.0 31.20 31.93

2.4 21. 60 95.30

26

1 20.23

.0 -22.84 95.30

2.4 -32.44 28.97

27

1 20.23

.0 -63.68 28.97

2.4 -73.28 -135.38

2 8

1 3.50

.0 4.80 -29.04

1.2 .00 -26.16

2.4 -4.80 -29.04

29

1 20.23

.0 73.28 -135.38

2.4 63.68 28.97

30

1 20.23

.0 32.44 28.97

2.4 22.84 95.30

31

1 20.23

.0 -21.60 95.30

2.4 -31.20 31.93

32

1 20.23

.0 -62.44 31.93

2.4 -72.04 -129.46

33

1 -4.63

.0 72.42 -133.01



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 2

PROGRAM:SAP90/FILE:pch.F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP OlehrDAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

2.4 62.82 29.27

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

1 3.2

1 -4..63

.0 31.58 29.27

2.4 21 . 98 93.54

1 -4.. 63

.0 -22.46 93.54

2.4 -32.06 28 .11

1 -4.. 63

.0 -63.30 28.11

2.4 -72.90 -135.34

1 .88

.0 4.80 -24.26

1.2 .00 -21.38

2. 4 -4.80 -24.26

1 -4 ., 63

.0 72.90 -135.34

2.4 63.30 28.11

1 -4., 63

.0 32.06 28.11

2.4 22.46 93.54

1 -4..63

.0 -21.98 93.54

2.4 -31.58 29.27

1 -4.. 63

.0 -62.82 29.27

2.4 -72.42 -133.01

1 17..47

.0 72.59 -134.98

2.4 62.99 27.71

1 17..47

.0 31.75 27.71

2.4 22.15 92.39

1 17..47

.0 -22.29 92.39

2.4 -31.89 27.37

1 17..47

.0 -63.13 27.37

2.4 -72.73 -135.67



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 3

PROGRAM:SAP90/FILE:pch.F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

LT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT

.0 4 .80 -20.65

1.2 .00 -17.77

47

2.4 -4.80 -20.65

1 17.47

.0 72 .73 -135.67

48

2.4 63.13 27.37

1 17.47

.0 31 .89 27.37

49

2.4 22.29 92 . 39

1 17.47

.0 -22.15 92.39

50

2.4 -31.75 27.71

1 17.47

.0 -62.99 27.71

51

2.4 -72.59 -134.98

1 -50.60

.0 70.89 -117.73

52

2.4 61.29 40.88

1 -50.60

.0 30.05 40.88

53

2.4 20.45 101.47

1 -50.60

.0 -24.00 101.47

54

2. 4 -33.60 32.36

1 -50.60

.0 -64.84 32.36

55

2.4 -74.44 -134.77

1 -9.80

.0 4.80 -45.80

1.2 .00 -42.92

56

2.4 -4.80 -45.80

1 -50.60

.0 74.44 -134.77

57

2.4 64.84 32.36

1 -50.60

.0 33.60 32.36

58

2.4 24.00 101.47

1 -50.60

.0 -20.45 101.47

2.4 -30.05 40.88

1-3 PLANE AXIAL

SHEAR MOMENT TORQ



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4

PROGRAM:SAP90/FILE:pch.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP OlehrDAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
59

1 -50.60

.0 -61.29 40.88

2.4 -70.89 -117.73

]_

1 -288.15

.0 .15 9.28

1.7 .15 9.54
5

1 -287.94

.0 -17.54 11.42

3.7 -17.54 -53.48

2

1 -312.34

.0 -8.85 3.23

1.7 -8.85 -11.81

6

1 -312.55

.0 15.40 -13.86

3.7 15.40 43.12

3

1 -312.34

.0 8.85 -3.23

1.7 8.85 11.81

7

1 -312.55

.0 -15.40 13.86

3.7 -15.40 -43.12

4

1 -288.15

.0 -.15 -9.28

1.7 -.15 -9.54

g

1 -287.94

.0 17.54 -11.42

3.7 17.54 53.48

9

1 -215.89

.0 -37.77 75.98

3.8 -37.77 -67.53

13

1 -143.47

.0 -33.13 65.49

3.8 -33.13 -60.41

17

1 -70.89

.0 -50.60 74.57

3.8 -50.60 -117.7.3

10

1 -234.47

.0 32.13 -63.22

3.8 32.13 58.87



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 5
PROGRAM:SAP90/FILE:pch.F3F

ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
14

1 -156.77

.0 26.62 -52.21

3.8 26.62 48.93
18

1 -79.24

.0 40.81 -66.10

3.8 40.81 88.97
H

1 -234.47

.0 -32.13 63.22

3.8 -32.13 -58.87

15

1 -156.77

.0 -26.62 52.21

3.8 -26.62 -48.93

19

I -79.24

.0 -40.81 66.10

3.8 -40.81 -88.97

12

1 -215.89

.0 37.77 -75.98

3.8 37.77 67.53

16

1 -143.47

.0 33.13 -65.49

3.8 33.13 60.41
20

1 -70.89

.0 50.60 -74.57

3.8 50.60 117.73



ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

SYSTEM

L=l

RESTRAINTS

14 1 R=l,1,1,1,1,1

5 48 1 R=0,0,1,1,1,0

JOINTS

1 X=0 Y = 0

2 X=9.6 Y = 0

3 X=12 Y = 0

4 X=21.6 Y = 0

5 X=0 Y = 1.7

6 X=9.6 Y = 1.7

7 X=12 Y = 1.7

8 X=21.6 Y = 1.7

9 X=0 Y = 5.4

18 X=21. 6 Y=5.4 G==9,18, 1

19 X=0 Y=9.2

28 X=21. 6 Y=9.2 G ==19,28, 1

29 X=0 Y=13

38 X=21. 6 Y=13 G=-29, 38,1

39 X=0 Y=16.8

4 8 X=21. 6 Y=16.8 G==39, 48,1

LOADS

10 40 10 F=0,-31.24

11 41 10 F=0,-44.442

12 42 10 F=0,-31.24

15 45 10 F=0,-31.24

16 46 10 F=0,-44.442

17 47 10 F=0,-31.24

FRAME

NM=3 NL=1

1 SH=R T=0.6,0.4 E=2.35E7

2 SH=T T=0.7,0.6,0.4,0.4 E=2.35E7
3 SH=R T=0.7,0.7 E=2.35E7

1 WG=0,-4

21 5 6 G=2,1,1,1 M=l LP=1,0
24 9 10 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
33 19 20 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
42 29 30 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
51 39 40 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
115 G=l,4,4,4 M=3 LP=1,0

2 2 6 G=l,4,4,7 M=3 LP=1,0
3 3 7 G=l,4,4,7 M=3 LP=1,0

4 4 8 G=l,4 4,10 M=3 LP=1,0
9 9 19 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0
10 13 23 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

11 14 24 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

12 18 28 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0
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-SI / ^ A P ^ 0 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
41

1 -.61

.0 10.59 -4.63

1.8 .00 5.10

3.6 -10.15 -3.84

4 2

1 11.19

.0 21.18 -26.71
3.7 .00 12.23

7.2 -20.29 -23.52

43

1 7.59

.0 20.71 -24.83

3.6 .00 12.40

7.2 -20.76 -25.03

44

1 11.18

.0 20.21 -23.29

3.5 .00 12.18
7.2 -21.26 -27.05

4 5

1 -1.22

.0 11.23 -7.11

1.9 .00 3.84

3.6 -9.51 -4.01
4g

1 .13

.0 9.79 -3.66
1.7 .00 4.66

3.6 -10.95 -5.75

47

1 . 92

.0 35.63 -8.34

1.4 .00 16.71

3.6 -55.62 -44.32
48

1 16.78

.0 130.27 -163.97
2.4 74.12 81.30

49

1 16.78
.0 25.34 81.30

1.1 .00 95.02

2.4 -30.82 74.73

50

1 16.78

.0 -79.60 74.73

2.4 -135.75 -183.69

51

1 16.01
.0 132.89 -178.96

2.4 76.73 72.58



r c, t / SAPQO - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 2
° X ' ' PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
52

1 16.01
.0 27.95 72.58

1.2 .00 89.28

2.4 -28.20 72.28

53

1 16.01

.0 -76.98 72.28
2.4 -133.14 -179.87

54

1 16.37
.0 135.52 -182.95

2.4 79.36 74.91

55

1 16.37

.0 30.58 74.91
1.3 .00 94.90

2.4 -25.57 80.93

5 6
1 16.37

.0 -74.35 80.93

2.4 -130.51 -164.90

57

1 1.21

.0 54.70 -47.95
2.1 .00 9.32

3.6 -39.34 -20.31

58
1 1.62

.0 49.74 -22.94
1.9 .00 24.41

3.6 -44.31 -13.17

59

1 .41
.0 37.53 -10.45

1.5 .00 17.34
3.6 -53.72 -39.59

60
1 -.73

.0 131.37 -168.80
2.4 75.22 79.10

61

1 -.73

.0 26.44 79.10
1.1 .00 94.04

2.4 -29.72 75.16

62
1 -.73

.0 -78.50 75.16
2.4 -134.65 -180.62

63
1 1.12



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 3
PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

.0 132.78 -178.29

2.4 76.63 73.00

64

65

67

69

70

71

72

73

1 1.12

.0 27.85 73.00

1.2 .00 89.57

2.4 -28.31 72.44

1 1.12

.0 -77 .09 72.44

2.4 -133.24 -179.95

1 -1.14

.0 134.03 -178.79

2.4 77.88 75.51

1 -1.14

.0 29.10 75.51

1.2 .00 93.60

2.4 -27.06 77 .96

1 -1.14

.0 -75.84 77.96

2.4 -131.99 -171.44

1 .81

.0 56.15 -49.31

2.1 .00 11.04

3.6 -37.89 -16.44

1 .54

.0 47.74 -18.98

1.8 .00 24.65

3.6 -46.30 -16.39

1 -.30

.0 38.10 -10.77

1.5 .00 17.86

3.6 -53.15 -37.87

1 7.63

.0 131.62 -170.12

2.4 75.47 78 .39

1 7. 63

.0 26.69 78.39

1.1 .00 93.61

2.4 -29.47 75.05

74

1 7.63

.0 -78.25 75.05

2.4 -134.40 -180.13



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4
PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

75

1 4.13

.0 132.57 -177.14

2.4 76.42 73.65

7 6

1 4.13

.0 27.64 73.65

1.2 .00 89.97
2.4 -28.52 72.59

77

1 4.13

.0 -77.30 72.59

2.4 -133.45 -180.31

7 8

1 5.75

.0 133.44 -177.05

2.4 77.29 75.83

79

1 5.75

.0 28.51 75.83

1.2 .00 93.19

2.4 -27.65 76.86

80

1 5.75

.0 -76.43 76.86

2.4 -132.58 -173.95

81

1 -.16

.0 57.62 -51.62

2.2 .00 11.92

3.6 -36.43 -13.47

8 2

1 .20

.0 46.58 -16.14

1.8 .00 25.38

3.6 -47.47 -17.75

8 3

1 -1.47

.0 34.03 -7.10

1.3 .00 15.75

3.6 -57.22 -48.83
84

1 -44.43

.0 128.84 -155.51

2.4 72.68 86.31

85

1 -44.43

.0 23.90 86.31

1.0 .00 98.52

2.4 -32.25 76.28

86

1 -44.43
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PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

.0 -81.03 76.28

2.4 -137.19 -185.58

89

90

91

92

93

94

95

96

1 -41.33

.0

2.4

132.73

76.57

-178.43

72.73

1 -41.33

.0

1.2

2.4

27.79

.00

-28.36

72.73

89.24

72.05

1 -41.33

.0

2.4

-77.14

-133.30

72.05

-180.47

1 -41.52

.0

2.4

135.65

79.49

-181.56

76.61

1 -41.52

.0

1.3

2.4

30.71

.00

-25.44

76.61

96.76

82.93

1 -41.52

.0

2.4

-74.22

-130.38

82.93

-162.60

1 -1.44

.0

2.4

3.6

62.05

.00

-31.99

-62.71

10.99

-8.60

1 -.79

.0

1.8

3.6

46.08

.00

-47.96

-13.58

27.06

-16.97

1 -1.18

.0

1.5

3.6

23.82

.00

-33.93

-2.38

15.31

-20.57

1 -2.44

.0

2.3

3.6

36.13

.00

-21.62

-29.03

11.65

-2.91

97

1 -4.00

.0 28.37 -5.66

1.8 .00 19.42



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 6
PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

3.6 -29.38 -7.48

15

22

29

36

16

23

30

37

1 -179.70

.0

1.7

-2.22

— 2 2 2

1.48

-2.29

1 -169.11

.0

3.7

-1.61

-1.61

2.34

-3.63

1 -133.48

.0

3.8

-2.54

-2.54

4.71

-4.94

1 -95.95

.0

3.8

-2. 95

-2.95

5.51

-5.70

1 -57.85

.0

3.8

-2.65

-2.65

5. 07

-4.99

1 -23.82

.0

3.8

-1.18

-1.18

2.10

-2.38

1 -807.07

.0

1.7

-7.33

-7.33

9.05

-3.41

1 -775.74

.0

3.7

-19.13

-19.13

19.46

-51.34

1 -589.85

.0

3.8

-34.99

-34.99

68.32

-64.65

1 -404.76

.0

3.8

-33.85

-33.85

64.56

-64.08

1 -219.98

.0

3.8

-41.78

-41.78

68.16

-90.60

1 -33.93

.0

3.8

1.18

1.18

16.08

20.57

1 -1113.97

.0 -2.92 2.57



^ S I / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 7
PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

1.7 -2.92 -2.40

10

17

24

31

11

25

32

12

1 -1072.97

.0

3.7

.68

.68

-1.09

1.41

1 -804.33

.0

3.8

1.45

1.45

-3.32

2.19

1 -536.89

.0

3.8

-.40

-.40

-.14

-1.64

1 -269.92

.0

3.8

3.10

3.10

-4.63

7.15

1 -1112.75

.0

1.7

3.12

3.12

-3. 11

2.20

1 -1071.77

.0

3.7

-.47

-.47

.46

-1.27

1 -803.12

.0

3.8

-.83

-.83

1.81

-1.35

1 -535.84

.0

3.8

1.43

1.43

-2.51

2.91

1 -268.94

.0

3.8

-.19

-.19

-.36

-1.09

1 -824.61

.0

1.7

6.11

6.11

-9.00

1.39

1 -792.12

.0

3.7

18.51

18.51

-18.54

49.96

1 -606.91

.0

3.8

33.68

33.68

-67.00

60.98

19

26

1 -418.76

.0 31.73 -61.15
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PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

3.8 31.73 59.43

33

13

20

27

34

39

14

21

28

1 -228.56

.0

3.8

37.64

37 .64

-62.91

80.13

1 -36.13

.0

3.8

-2.44

-2.44

-19.77

-29.03

1 -405.08

.0

1.7

.95

.95

-.80

.81

1 -385.79

.0

3.7

-.40

-.40

.46

-1.03

1 -296.71

.0

3.8

-.82

-.82

1.60

-1.50

1 -211.07

.0

3.8

-.54

-.54

1.04

-1.02

1 -128.07

.0

3.8

-.91

-.91

1.64

-1.80

1 -49.99

.0

3.8

-1.56

-1.56

3.18

-2.75

1 -226.38

.0

1.7

2.30

2.30

-1.54

2.36

1 -215.43

.0

3.7

2.43

2.43

-3.38

5.59

1 -171.12

.0

3.8

4.05

4.05

-7.58

7.80

1 -124.82

.0

3.8

4.58

4.58

-8.59

8.83

35

1 -77.35

.0 4.78 -8.92



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 9
PROGRAM:SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

3.8 4.78 9.26

40

-29. 38

.0 4.00 -7.71

3.8 4.00 7.48



ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS

SYSTEM

L=l

RESTRAINTS

17 1 R=l,1,1,1,1,1

8 71 1 R=0,0,1,1,1,0

JOINTS

1 X=0 Y=0

2 X=3.6 Y=0

5 X=25.2 Y=0 G=2,5,1

6 X=28.8 Y=0

7 X=32.4 Y=0

8 X=0 Y=1.7

9 X=3.6 Y=1.7

12 X=25.2 Y=1.7 G=9,12,l

13 X=28.8 Y=1.7

14 X=32.4 Y=1.7

15 X=0 Y=5.4

16 X=3.6 Y=5.4

25 X=25.2 Y=5.4 G=16,25,l

26 X=28.8 Y=5.4

27 X=32.4 Y=5.4

28 X=0 Y=9.2

29 X=3.6 Y=9.2

38 X=25.2 Y=9.2 G=29,38,l

39 X=28.8 Y=9.2

40 X=32.4 Y=9.2

41 X=0 Y=13

42 X=3.6 Y=13

51 X=25.2 Y=13 G=42,51,l

52 X=28.8 Y=13

53 X=32.4 Y=13

54 X=0 Y=16.8

55 X=3.6 Y=16.8

64 X=25.2 Y=16.8 G=55,64,l

65 X=28.8 Y=16.8

66 X=32.4 Y=16.8

67 X=0 Y=20.6

68 X=3.6 Y=20.6

69 X=25.2 Y=20.6

71 X=32.4 Y=20.6 G=69,71,l

LOADS

56 62 3 L=l F=0,-48.78

57 63 3 L=l F=0 -48.78

43 49 3 L=l F=0 -48.78

44 50 3 L=l F=0 -48.78

30 36 3 L=l F=0 -48.78

31 37 3 L=l F==0 -48.78

17 23 3 L=l F=0 -48.78

18 24 3 L=l F=0 -48.78

FRAME

NM=5 NL=5

1 SH=R T=0.6,0.4 E=2.35E7
2 SH=T T=0.7,0.6,0.4,0.4 E=

3 SH=R T=0.7,0.2 E=2.35E7
4 SH=R T=0.7,0.7 E=2.35E7

5 SH=R T=0.25,0 .7 E=2.35E7

1 WG=0,-5.7 6

4 BEBAN MATI 01eh:DAYAT & ARIFIN

35E7
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CSI / SAP 9 0 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
41

1 -.16
.0 .73 -.85

3.6 .73 1.79

1 3. 93

.0 .20 -.86

7.2 .20 .55
43

1 2.67

.0 -.01 .02
7.2 -.01 -.05

44

1 3.92
.0 -.22 .63

7? — 2 ^ -.97

45

1 -.38

.0 -.16 .78
3.6 -.16 .20

4 6

1 .12
.0 -.39 .57

3.6 -.39 -.84
47

1 .23
.0 7.00 -1.69

1.4 .00 3.10
3.6 -11.40 -9.62

1 5.37

.0 32.48 -43.11

2.4 22.88 23.33

49

1 5.37

.0 4.01 23.33

1.0 -00 25.34

2.4 -5.59 21.44

50

1 5.37

.0 -24.46 21.44
2.4 -34.06 -48.77

51

1 5.17

.0 33.23 -47.42

2.4 23.63 20.82

52
1 t- i 7

.0 4.76 20.82

1.2 .00 23.66

2.4 -4.84 20.73



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 2
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

ANALISIS PORTA.L A.S 3 DAN AS 4 BEBA.N HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

53

1 5.17

.0 -23.71 20.73

2.4 -33.31 -47.68

1 5.28

.0 33.99 -48.55

2.4 24.39 21.50
55

1 5.28

.0 5.52 21.50

1.4 .00 25.30

2.4 -4.08 23.22

56

1 5.28

0 -22 95 23.22

2.4 -32.55 -43.39

57

1 .29

.0 11.70 -10.61

2.1 .00 1.70

3.6 -8.31 -4.51

58

1 .39

.0 10.65 -5.01

1.9 .00 5.19

3.6 -9.36 -2.69

59

1 .14

.0 7.59 -2.31

1.5 .00 3.33

3.6 -10.81 -8.12

60

i _ 2 2

.0 32.84 -44.70

2.4 23.24 22.61

61

1 - .22

.0 4.37 22.61

1.1 .00 25.00

2.4 -5.23 21.59

62

1 -.22

.0 -24.10 21.59

2.4 -33.70 -47.76

63

1 .37
n oooi _ 4 7 9 "a

2.4 23.61 20.94

64

1 .37

.0 4 .74 20. 94



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 3
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

.ANALISIS PORTAL .AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP Oleh: DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

1.2 .00 23.75

2.4 -4.8 6 20.7 9

65

66

67

68

69

70

7 3

74

1 .37

.0 -23.73 20.79

2 . 4 -33.33 -47.68

1 -.30

.0 33.55 -47.32

2.4 23.95 21.67

1 -.30

.0 5.08 21.67

1.3 .00 24 .89

2.4 -4 .52 22.34

1 -.3 0

. 0 -23 .39 22.34

2.4 -32.99 -45.33

1 .21

.0 11.77 -10.34

2.1 .00 2 13

3.6 -8 .23 -3. 97

1 . 11

.0 10.27 -4.38

1.8 .00 5.12

3.6 -9.73 -3.40

__„ : ._ —
------. — -----—

1 -.07

.0 7.80 -2.46

1.5 .00 3.49

3.6 -10.61 -7 51

I 2 .43

. u 32.94 -45.18

2 . 4 23.34 22 .37

1 2.43
n 4 .47 o 2 -^ ^

i.i .00 24.87

2.4 -5 .13 21.58

1 2.43

.0 -24.00 21.58

2.4 -33.60 -47.53

75

1 1.44

.0 33.16 -46.95

2.4 23.56 21.11



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4
PROGRAM:3AP90/FILE:p3h.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
7 6

1 1. 44

.0 4.69 21.11

1.2 .00 23.86

2.4 -4.91 20.85

77

1 1. 44

.0 -23.78 20.85

2.4 -33.38 -47.74

7 8

1 1.96

.0 33.38 -46.81

2.4 23.78 21.77

79

I 1.96

.0 4.91 21.77

1.2 .00 24.78

2.4 -4.69 22.02

80

1 1. 96

.0 -23.56 22.02

2 .4 -33.16 -46.05

81

1 -.06

.0 11.93 -10.51

2.1 .00 2.30

3.6 -8.07 -3.55

82

1 .03

.0 10.08 -3.94

1.8 .00 5.20

3.6 -9.92 -3.65

83

1 -.61

.0 6.50 -1.16

1.3 .00 2.98

3.6 -11.90 -10.88

84

1 -12.69

.0 32.10 -40.77

o/i 22.50 24.76

85

1 -12.69

.0 3.63 2 4.76

.9 .00 2 6.40

2.4 -5.97 21.95

86

1 -12.69

. 0 -24 .84 21.95

2.4 -34.44 -49.18
87

1 -11.88



CSI / SAP9 0 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 5
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP OIeh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

.0 33.20 -47.30

2.4 23.60 20.86

88

89

90

91

92

93

95

96

97

1 -11.88

.0 4.73 20.86

1.2 .00 2 3.65

2.4 -4.87 20. 68

1 -11.88

. 0 -23.74 20.68

2.4 -33.34 -47.82

1 -11.97

.0 34 .07 -48.22

2.4 24.47 22 .03

1 -11.97

.0 5 .60 2 2.03

1 A

J. . H .00 25.95

2.4 -4 . 00 23. 95

1 -11.97

.0 _ O O O "7 23 . 95

2.4 -32.47 -42.46

1 -.77

.0 13.13 -13.61

2.4 .00 1.90

3.6 -6.87 -2 .35

__- „_,—_
-------

._„, ._,.___
----- ---

1 -.45

.0 10.17 -3.64

1.8 .00 5 .67

3.6 -9.83 -3.03

1 . 00

.0 2.70 .03

1.3 .00 1.80

3.6 -4. 67 -3.52

1

.0 5.27 -5. 13

2.6 .00 1. 67

3.6 -2.09 . 61

1 -.53

.0 3.49 -.24

1.7 .00 2.74

3.6 -3. 87 -. 92

-32.32

.0 -.46



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 6
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

ANALISIS PORT.AL AS 3 DAN AS 4 BEBA.N HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST

ID COND FORCE ENDI

1.7

1-2 PLANE

SHEAR MOMENT

- .46 -.44

15

22

29

36

16

23

37

10

1 -31.58

.0 - .30 .41

3.7 -.71

1 -24.59

.0 -.54 .98

3. 8 -.54 -1. 06

1 -17.00

.0 . v t 1.25

3.8 -.67 -1.31

1 -9.20

.0 -.61 1.15

3. 8 -.61 -1.15

1 -2.70

.0 .00 .01

3.8 .00 .03

1 _1 7q 23

.0 -.72 2.41

1.7 -.72 1.18

1 -179.76

.0 -4. 81 3. 84

3 .7 -4.81 -13.97

__^_._ ____ __ .___.„____..___ — -
----------

1 -135.88

. 0 -9. 95 19. 53

3.8 -9.95 -18.27

1 -92.22

.0 -9.59 18 .31

3.8 -9.59 -18.12

1 -48.67

.0 -12.08 19.54

3.8 -12.08 -26.36

1 -4. 67

.0 -.00 3.54

3.8 -.00 3.52

1 -268 .38

.0 -1.05 . 91

1.7 -1.05 -. 88

1 -268.59

.0 .21

1-3 PLANE AXIAL

SHEAR MOMENT TORQ



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 7
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

.ANA.LISIS PORTAL AS 3 D.AN AS 4 BEBA.N HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

3.7 .21 .42

17

31

11

12

19

26

33

1 -50.87

.0 11.15 -18.43

1 -201.30

.0 .41 -.93

3.8 .41 .62

1 -134.39

.0 -.18 .10

3.8 -.18 -.59

1 -67.64

.0 .80 -1.17

3.8 .80 1.88

1 -2 68.13

.0 1.13 -1.10

1.7 1.13 .81

1 -268.34

.0 -.12 .13

3.7 -.12 -.33

1 -201.05

,0 -.24 .54

3.8 -.24 -.38

1 -134.17

.0 .43 -.74

3.8 .43 .89

______, __.__--------- _____ —

1 -67.41

.0 -.0 9 -.04

3.8 -.09 -.40

1 -185.04

.0 .34 -2.41

1.7 .34 -1.83

1 -184.98

.0 4.64 -3.57

3.7 4.64 13.59

1 -140.73

.0 9.64 -19.19

3.8 9.64 17.43

1 -95.97
A 9.13 -17.56

3.8 9. 13 17.11



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 8
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

ANA.LISIS PORTAL AS 3 DAN .AS 4 BEBA.N HIDUP Oleh: DAYAT & A.RIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

3.8 11.15 23.94

13

20

27

34

39

14

21

28

35

1 -5.27

. 0 -.06 -4. 91

3.8 -.06 -5.13

1 -78.00

.0 .44 -.34

1.7 .44 .41

1 -78.23

.0 -.06 .03

3.7 -. 06 -.18

1 -59.28

.0 -.16 .33

3. 8 -.16 -. 28

1 -40.77

.0 -.06 .13

3.8 -.06 -.11

1 -22.62

.0 -.16 .28

3.8 -.16 -.32

1 -5.58

.0 -.48 .97

3.8 -.48 -.84

__. __»„__ — „, .__. _______„_. .___

1 -43.10

.0 .33 -.28

1.7 .33 . 28

1 -42.70

. 0 .45 -.56

3.7 .45 1.11

1 -33.35

. 0 .84 -1.58

3.8 .84 1.61

1 -23.62

.0 .95 -1.79

3.8 .95 1.83

1 -13.70

.0 .98 „ 1 on
-L m U> £-

3 . 8 . 98 1 . 92

40

1 -3.87

.0 .53 -1.11



CSI / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 9
PROGRAM:SAP90/FILE:p3h.F3F

ANALISIS PORT.AL AS 3 D.AN A.S 4 BEB.AN HIDUP Oleh: DAYAT & A.RIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ

3.8 .53 .92



FRAME

NM=5 NL=4

1 SH=R T=0.6,0.4 E=2.35E7
2 SH=T T=0.7,0.6,0.4,0.4 E=2.35E7

3 SH=R T=0.7,0.2 E=2.35E7

4 SH=R T=0.7,0.7 E=2.35E7

5 SH=R T=0.25,0.7 E=2.35E7

1 WG=0,-5.112

2 WG=0,-4

3 WG=0,-5.556

4 WG=0,-2.04 5
41 8 9 G=5,1,1,1 M=l LP=1,0 : Balok
47 15 16 M=3 NSL=1 LP=1,0
48 16 17 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
57 25 26 G=l,1,1,1 M=3 NSL=3 LP-1,0
59 28 29 M=3 NSL=1 LP=1,0
60 29 30 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
69 38 39 G=l,1,1,1 M=3 NSL=3 LP=1,0
71 41 42 M=3 NSL=1 LP=1,0

72 42 43 0=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=i,0
81 51 52 0=1,1,1,1 M=3 NSL=3 LP=1,0
83 54 55 M=3 NSL=1 LP=1,0
84 55 56 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=i,0
93 64 65 G=l,1,1,1 M=3 NSL=3 LP=1,0
95 €7 68 M=3 NSL=4 LP=1,0

96 69 70 G=l,1,1,1 M=3 NSL=4 LP=1,0
118 G=l,7,7,7 M=5 LP=1,0 : Kolom
15 15 28 G=3,7,13,13 M=5 LP=1,0
2 2 9 G=l,7,7,7 M=4 LP=1,0
16 16 29 G=3,7,13,13 M=4 Lp=1,0
3 3 10 M=4 LP=1,0
10 10 19 M=4 LP=i,0
17 19 32 G=2,7,13,13 M=4 LP=1,0
4 4 11 M=4 LP=1,0
11 11 22 M=4 LP=1,0

18 22 35 G=2,7,13,13 M=4 LP=1,0
5 5 12 M=4 LP=1,0
12 12 25 G=3,7,13,13 M=4 LP=1,0
38 64 69 M=4 LP=i,0
6 6 13 M=5 LP=1,0
13 13 26 G=3,7,13,13 M=5 LP-1,0
39 65 70 M=5 LP=1,0
7 7 14 M=5 LP=1,0

14 14 27 G=3,7,13,13 M=5 LP=1,0
40 66 71 M=5 LP=1,0



ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP 01eh:DAYAT & ARIFIN

SYSTEM

L=l

RESTRAINTS

1 7 1 R=l, 1,1, 1,1,1

R=0,0,1,1,1,0"7 1 1

JOINTS

1 X=0 Y=0

2 X=3.6 i.:= 0

5 X=25.2 of=0 G=2,5,1

6 X=28.8 j.:=0

7 X=32.4 o:=0

8 X=0 1f= 1.7

9 X=3.6 Y=1.7

12 X=25.2 Y=1.7 G=9,12,l

13 X==2 8.8 Y=1.7

14 X=32.4 Y=1.7

15 X=0 Y=5.4

16 X=3.6 Y=5.4

25 X=25.2 Y=5.4 G=16,25,l

26 X=28.8 Y=5.4

27 X=32.4 Y=5.4

28 X=0 Y=9.2

2 9 X=3.<5 Y=9.2

38 X=2 5.2 Y=9.2 G=29,38,l

3 9 X=2 8.8 Y=9 .2

4 0 X=32.4 Y=9.2

41 X=0 Y=13

42 X=3.6 Y=13

51 X=25.2 Y=13 G=42,51,1

52 X=28.8 Y=13

53 X=32.4 Y=13

5 4 X=0 Y=16.8

55 X=3.6 Y=16.8

64 X=25.2 Y=16.8 G=55,64,l

65 X=2 8.8 Y=16.8

66 X=32.4 Y=16.8

67 X=0 Y=20.6

68 X=3.6 Y=20.6

69 X-25.2 Y=20.6

71 X=32.4 Y=20.6 G=69,71,l

LOADS

56 62 3 L==1 F=0,-18.87

57 63 3 L==1 F=0,-18.87

4 3 4.9 3 L==1 F=0,-18.87

4 4 50 3 L==1 F=0,-18.87

30 36 3 L==1 F=0,-18.87

31 37 3 L==1 F=0,-18.87

17 23 3 L==1 F=0,-18.87

18 24 3 L==1 F=0,-18.87
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Project

Location

Boring no

eo Z2 1 ,96

Po — 0 ,20

Pc z: 2 ,60

CONSOLIDATION TEST

Bank Indonesia

Kebon Sirih

BH.1 / UD.1

Depth of sample:2. 50-3-00 m.

Date of test 12-12-1992

Tested by : Simon

w

Cr

Cc

= 54,62 °/o : Gs= 2»987
kg/crn^
kg/cm2

Pressure; kg/cm?

0,2783

F*Kt7T.T*S TEKNIK UNIVERSITAS INOONESIA
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Lf-1



CONSOLIDATION TEST

Project ". Bank Indonesia

Location : Kebon Sirih

Boring no : 3H. 1 / UD.7

Depth.of sample: 22,5 - 23 m

Date of test : 2-12-1992

Tested by : Simon

e0 = 1 ,065

Po = 1,656

Pc = 3,83

kg/crrr

kg/crr»2

w = 46,82

Cr =

Cc =. 0,1401

Pressure; kg/cm2

% : Gs= 2,477

FAKULTAS TEXNIKtJNIVERSITAS INOONESIA
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH



Project I Bonk Indonesia Depth of sample: 15,^5,5 -
Location I Jl. KeW Sirih - Jakarta Pusat Date of test : 12-2l/l2/"92
Boring no: BH. 2 T«^d ^ : Wardoyo

eo = 3,32

Po = 0,817

0,420

kg/cm2
kg/cm2

w = 118,83 $ : Gs = 2»^56
Cr = -

Cc = 1,104

Pressure.- kg/cm2

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS INOONESIA
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Lf-6



' t •» *^ V>* LlWf\l 4»-'4»

Project : Bank Indoneaia Depth of sample: 9,0-9,5 m

Location : Jl. Kebon Sirih - Jakarta Pusat Date of test : 21-29/12/'92

Boring no .* BH. 4

«o = 0,430

Po = 0,400

pc = 0,480

Tested by : Wardoyo

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS INDONESIA
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH



Dv_ . ' . Bank Indonesia
Project •

Location : Kebon Sirih

Boring no :BH. 1/UELl.Depth of Sample : 2.50 - 300 m

' Test by : Simon Date : 7-12-1992

-. Machine; LRC =0 , 61 kg/div

2. Sample dia. =3,6 cm
Sample ht. =7,2 cm

W

Normal stress, kg/cm

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS IN00NESIA
LA80RATOniUM MEKANIKA TANAH

Le-1



Project : Bank Indonesia

Location : Kebon Sirih

Soring no 33K. 1/UH7 Depth of Sample

Test by : Simon Date

---a.

••Machine; LUC =0,6lkg/div.

-• Sample dia. =3,6 cm

Sample ht. =7,2 cm

-?2C1.

<f

0,8

2,56

3,36

1,0

2,09

3,09

1,2

1 ,81

3,01

' »vt = 1 ,77 ton/m'

/dry = 1,20

w = 47,57

c= 1,04

§ = 0

Sr = 110,54

ton/m""

a

]cg/cm

o

22.50 - 23.00 m.

7-12-1992

0,03 0,06
Strain

Normal stress, kg/cm

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS INDONESIA
LABORATOniUM MEKANIKA TANAH

Ie-2



-oject

•Nation

wing No.

"est by

Bank Indonesia

Jl. Kebon Sirih - Jakarta Pusat

BH. 2 Depth of Sample

Wardoyo Date

1 Machine, LRC
'• Sample dia

Sample lit

0,61 kg/div

3,50 cm

7.00 cm

fcci. 1 2 3 4

0"3 0,4 0,8 -

0 0,975 1,306 - -

Vi 1,375 2,106 - -

u
- - -. -

I mt - 1,465 ton/m

; dry = 0,788 ton/m

w = 85,78 %

2

: 15,0 - 15,5 rceter

: 23-12-'92














